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Abstrak

Kasus kehilangan data pada saat merekapitulasi absensi siswa dan menghabiskan waktu pada saat
menandatangani absen jika menggunakan manual. Sehingga untuk meminimalisir kasus tersebut, pada
penelitian ini dibuat sebuah sistem yang dapat mendeteksi sebuah objek wajah manusia pada face
recognation dengan menggunakan perangkat laptop. Mekanisme kerja sistem adalah mendeteksi wajah
siswa dan Untuk membedakan algoritma Convolutional Neural Network (CNN) dan You Only Look Once
(YOLO). Jika objek manusia dengan manusia yang lainya di scan kamera laptop, maka akan muncul kotak
pembatas berwarna hijau mengelilingi objek. Hasil dari uji coba alat sistem dapat mendeteksi objek wajah
manusia dengan manusia lainya sesuai kotak mengelilingi wajah dan mendeteksi objek yang berekspresi
dan hasil akurasi antara kedua algoritma tersebut.

Kata kunci : Computer Vision, Deteksi Wajah, Face Recognation, CNN, YOLO

PENDAHULUAN

Artificial Intelligence (Al) saat ini sudah banyak digunakan, pada bidang teknologi khususnya.
Teknologi Al dapat meringankan dan juga membantu pekerjaan manusia hampir disetiap bidang
(Pradita et al., 2019; Anan et al. 2024). Teknologi Computer Vision adalah salah satu turunan dari
kecerdasan buatan (Al). Saat ini dalam pengenalan suatu objek pada bidang computer vision
merupakan hal yang sangat efektif digunakan dalam penelitian (Hasma & Silfianti, 2018), Selain
pengenalan objek, pembelajaran mendalam (Deep Learning) juga dapat mengklasifikasikan
sebuah gambar (Yohannes et al., 2020).
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Mendeteksi objek manusia melalui kamera yang dipasang pada area public dengan
menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) dan You Only Look Once (YOLO) sebagai
pendeteksi objek pada kotak pembatas dalam bingkai vidio. Objek disini adalah siswa, yang mana
data seorang siswa yang berada pada ruang kelas dalam kotak pembatas akan terdeteksi dalam
gambar. You Only Look Once (YOLO) adalah sebuah algoritma yang dikembangkan untuk
mendeteksi objek secara real-time. Sistem pengenalan wajah merupakan hal menarik dalam dunia
pendidikan, karena memadukan pengolahan citra dengan presensi siswa. Sistem presensi tersebut
ialah sistem yang memadukan berbagai algoritma yang berkaitan dengan wajah seseorang, serta
membutuhkan pemrosesan informasi secara kognitif yang berkaitan dengan karakter visual.

Berdasarkan pada uraian tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem
untuk Deteksi Wajah, dalam hal itu untuk mempermudah mengenali biodata siswa. Convolutional
Neural Network (CNN) dan You Only Look Once (YOLO) menjadi algoritma yang digunakan
pada penelitian ini, Dalam penelitian ini juga menggunakan library OpenCV yang merupakan
salah satu pemrograman pada computer vision. Dimana akan dilakukan pencocokan objek melalui
sebuah kamera yang menangkap gambar didalam ruangan, dengan data objek yang sudah
tersimpan didalam dataset.

LANDASAN TEORI
Artificial Intelligence (Al)

Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al) adalah dapat memahami bagaimana beberapa
fakta saling berhubungan untuk membentuk pengetahuan dan merepresentasikan pengetahuan itu dalam
bentuk mesin yang dapat dimengerti (Donald R. Franceschetti, 2018). Kecerdasan buatan mengacu pada
pengembangan program yang menunjukan kecerdasan tingkah laku atau bertindak seperti seorang ahli.
Dalam konteks Al, terdapat beberapa konsep penting seperti mechine learning (pembelajaran mesin), neural
network (jaringan saraf tiruan), natural language processing (pemrosesan bahasa alami) dan banyak
lagi.(Hau et al. 2020) Pengembangan Al telah memberika dampak besar dalam berbagai bidang seperti
pengenalan suara, pengenalan wajah, mobil otonom, pengobatan, dan masih banyak lagi (Géron, 2019;
Eriana & Zein, 2021). Teknologi Al sudah banyak diterapkan di Indonesia mulai dari perkantoran, rumah
sakit, hotel dan lainya. Artificial Intelligence memiliki cabang ilmu atau turunan diantaranya pembelajaran
mesin (Machine Learning) dengan kemampuan untuk belajar tanpa diprogram secara eksplisit dan
pembelajaran mendalam (Deep Learning) yang merupakan sub cabang dari pembelajaran mesin. IImu
cabang tersebut dapat diimplementasikan ke dalam perangkat komputer dan bisa membantu pekerjaan
manusia.

Algoritma dan Machine Learning

Algoritma adalah sekumpulan langkah yang harus diikuti untuk menyelesaikan masalah tertentu
yang menjelaskan metode untuk mencapai sebuah tujuan dengan membuat daftar setiap langkah yang harus
dilakukan selama proses (Donald R. Franceschetti, 2018). Algoritma digunakan untuk memecahkan
masalah komputasi yang ditentukan dengan baik.

Machine learning adalah cara membangun kecerdasan ke dalam mesin agar dapat belajar dari
waktu ke waktu dan bekerja dengan baik menggunakan pengalamanya sendiri (Gollapudi, 2019). Hal itu
berkaitan dengan pencarian pola yang menyaring detail yang relevan dari lingkungan. Algoritma ini dapat
membangun kecerdasan yang bertujuan untuk menghasilkan hasil berupa suatu aturan yang akurat secara
maksimal. Teknologi machine learning merupakan program yang dilatih dengan pemberian data yang
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sudah disimpan ke dalam dataset. Sehingga kinerja mesin tersebut akan meningkat dan memiliki
pengalaman dikarenakan banyaknya data yang menjadi sampel pelatihan pada program tersebut (Géron,
2019).

METODE PENELITIAN
Convolutional Neural Network (CNN)

Algoritma Convolutional Neural Network (CNN) adalah jaringan neural yang digunakan
untuk mengklasifikasikan sebuah citra dalam video dan juga dapat mendeteksi objek (Dadhich,
2018). CNN memasukan data atau informasi dalam bentuk yang lebih kecil dan menggabungkanya
menggunakan jaringan dalam. Proses tersebut terjadi dibeberapa lapisan CNN dan masing-masing
lapisan terdiri dari neuron yang terhubung ke wilayah lokal dari lapisan sebelumnya (Fernando et
al., 2019).

FEATURE LEARNING CLASSIFICATION

Gambar 1. Proses Convolutional Neural Network (CNN)
You Only Look Once (YOLO)

You Only Look Once (YOLO) adalah salah satu metode yang digunakan oleh jaringan saraf
tiruan untuk mendeteksi sebuah objek yang berbeda dalam bentuk gambar atapun vidio, baik
berupa objek 3D ataupun 2D, seperti hal nya sebuah kursi, meja, kendaraan mobil, motor, hewan,
dll (Michelucci, 2019). Yolo merupakan jaringan yang hampir mirip dengan Convolutional Neural
Network (CNN), karena didalam nya terdapat proses konvolusi layer dan maxpooling, maka bisa
dibilang yolo berbasis CNN yang dapat mendeteksi dimana objek berada, mengklasifikasikan
beberapa objek dalam satu tahap secara realtimedengan menggunakan kotak pembatas atau
bounding boxes. Yolo ditemukan pada tahun 2015 oleh Joseph Redmon, dkk dan memiliki
beberapa versi diantaranya yolo v1, yolo v2, yolo v3, yolo v4, yolo v5 dan yang terbaru yolo v8.
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Gambar 3. Arsitektur YOLO

Analisa Dan Perancangan
1. Analisa Sistem Berjalan

Pada tahap ini dilakukan analisa pada sistem yang berjalan sebelumnya yang diterapkan
oleh SDN Salembaran Il Kabupaten Tangerang yaitu absensi siswa yang masih menggunakan
cara manual.

2. Analisis Sistem Usulan

Pada tahap ini dilakukan analisa sistem yang nantinya akan dipakai untuk deteksi wajah,
Langkah ini nantinya akan efektif jika dilakukan, mengingat tujuan dari penelitian ini untuk
medeteksi wajah dan membandingkan antara algoritma Convolutional Neural Network (CNN)
dan You Only Look Once (YOLO) dalam mendeteksi wajah.

3. Perancangan Sistem Identifikasi Obyek Menggunakan Algoritma YOLO

Perancangan sistem dilakukan untuk mengetahui bagaimana alur pada sistem yang akan
dibuat, serta memberikan gambaran untuk You Only Look Once (YOLO) yang akan
dituangkan secara sederhana dalam proses pendeteksian objek.
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Gambar 4. Diagram Alir Sistem YOLO
4. Penerapan You Only Look Once (YOLO)

You Only Look Once (YOLO) digunakan untuk mendeteksi objek dengan cara
mengkonvolusi beberapa layer, lalu menyisipkan layer pooling diantara lapisan konvolusi,
kemudian masuk ke bagian peta baru atau feature map yang membentuk sebuah vector pada
fully connceted. Yang kemudian dilakukan prediksi sebuah gambar setelah proses fully
connected.

Tabel 1. Proses YOLO

Layer Kernel Stride Output shape

input (416, 416, 3)
Convolution 3x3 1 (416, 416, 16)
Max Pooling 2Xx2 2 (208, 208, 16)
Convolution 3x3 1 (208, 208, 32)
Max Pooling 2x2 2 (104, 104, 32)
Convolution 3x3 1 (104, 104, 64)
Max Pooling 2x2 2 (52,52, 64)
Convolution 3x3 1 (52, 52, 128)
Max Pooling 2x2 2 (26, 26, 128)
Convolution 3x3 1 (26, 26, 256)
Max Pooling 2X2 2 (13, 13, 256)
Convolution 3x3 1 (13, 13,512)
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5. Penerapan Sistem Identifikasi Obyek Menggunakan Algoritma CNN

Perancangan sistem ini untuk mengetahui bagaimana alur pada sistem yang akan
dibuat, serta memberikan gambaran untuk Algoritma CNN yang akan dituangkan secara
sederhana dalam proses pendeteksian objek.

6. Penerapan CNN
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Gambar 5. Diagram Alir Sistem CNN

Kemampuan utama CNN adalah arsitektur yang mampu mengenali informasi prediktif
suatu objek (gambar, teks, potongan suara, dan sebagainya) walaupun objek tersebut dapat
diposisikan dimana saja pada input. Kontribusi CNN di feature extraction layer adalah pada
convolution dan pooling layer. Convolution bekerja dengan prinsip sliding window dan

weight sharing (mengurangi kompleksitas perhitungan).
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Gambar 6. Struktur CNN
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7. Analisis Kebutuhan Sistem

Pada tahap ini mengenai analisis kebutuhan ini sangat penting tentunya untuk
membantu berjalanya penelitian ini, kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam pembuatan
sistem akan dianalisis didalam kebutuhan perangkat keras (Hardware) dan kebutuhan
perangkat lunak (Software).

Tabel 2. Kebutuhan Perangkat Keras

No | Perangkat Keras Keterangan

1. | 1 unit Laptop Perangkat komputer yang digunakan

dalam pembuatan sistem.

2. | I unit camera laptop Perangkat utama untuk deteksi scan

wajah untuk sistem.

Tabel 3. Kebutuhan Perangkat Lunak

No Perangkat Lunak Keterangan
1. Fhyton Sebagai Bahasa pemrograman
yang digunakan untuk

membuat source code.

2 Xampp, Visual Studio Code Softwere pelengkap.

Implementasi Dan Pengujian

1.

Implementasi

Implementasi adalah proses penerapan rencana, kebijakan, atau desain ke dalam
tindakan konkret dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks proyek atau
pengembangan perangkat lunak, implementasi mencakup pengkodean, pengujian, dan
peluncuran sistem yang telah dirancang, serta memastikan bahwa semua komponen berfungsi
sebagaimana mestinya dalam lingkungan operasional yang sebenarnya.

Pengumpulan Dataset

Dataset yang di kumpulkan secara manual yaitu mengambil gambar menggunakan
kamera smartphone supaya hasil gambar nya jernih dan bagus.
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Tabel 4. Pembagian Dataset

No Dataset Jumlah Data Keterangan
1. Data Training 604 JPG/IPEG
2. Data Validasi 59 JPG/IPEG
3. Data Testing 30 JPG/IPEG

Total 693 JPG/IPEG

3. Training Data

Pada tahap ini adalah proses dimana data yang sudah disiapkan pada web roboflow
akan di training menggunakan Google Colab secara online atau harus terkoneksi pada internet.
Google colab berkaitan dengan akun google dan untuk menggunakanya maka harus login
terlebih dahulu. Pada google colab itu sangat terbatas limitnya yaitu memiliki waktu 12 jam
saja dalam penggunaanya. Google colab memiliki salah satu kelebihan yaitu dengan adanya
fitur Graphics Processing Unit (GPU) secara gratis, yang mana fitur ini dapat membantu
proses training lebih cepat dari pada menggunakan Central Processing Unit (CPU) yang
membutuhkan waktu cukup lama pada prosesnya. Semakin banyak data yang digunakan maka
semakin lama pula prosesnya jika menggunakan CPU dalam training nya.

4. Testing Data

Pada proses ini adalah hasil prediksi pada sebuah gambar objek wajah yang
menyertakan id, label, kotak pembatas dan nilai confidence nya dari hasil proses training data
dan validasi data, yang masuk pada folder output.

Gambar 7. Hasil Gambar Testing

5. Rangkaian Alat

Pada proses ini yaitu rangkaian alat yang digunakan untuk melakukan pendeteksian
pada objek wajah. Rangkaian alat di buat sebagai bentuk gambaran untuk komponen-
komponen apa saja yang di butuhkan untuk sistem. Perangkat yang digunakan yaitu camera
handphone dan Laptop untuk menangkap gambar nya.
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6. Hasil Uji Coba

Pada uji coba yang dilakukan yaitu didalam dan diluar ruangan, Dimana objek wajah
yang terdeteksi akan muncul kotak pembatas berwarna hijau, lalu objek wajah yang
terdeteksi.. Hasil uji coba dilakukan dengan mendeteksi objek wajah manusia yang ditangkap
pada kamera dengan objek benda lainya, supaya mengetahui apakah sistem mendeteksi objek
manusia saja atau tidak. Objek yang dideteksi tidak hanya wajah tegak lurus tetapi raut wajah
tersenyum atau tidak tersenyum, setelah mendeteksi wajah Kita juga bisa membedakan
keakuratan antara algoritma Convolutional Neural Network (CNN) dan algoritma You Only
Look Once (YOLO).

7. Hasil Akurasi algoritma YOLO

@: 320x320 1 @8, 11, 57.0ms
Speed: @.6ms preprocess, 57.8ms inference, @.3ms postprocess pe

TP : 635.0 FP : 45.0 FN : 45.8

Gambar 8. Hasil Confusion matrx YOLO

Hasil dari pengujian training antara lain nilai True Positive (TP) sebesar 635, nilai
False Negative (FN) sebesar 45, nilai False Positive (FP) sebesar 45 dan didapatkan hasil
accuracy 0.8759, (87.59%). Dari beberapa nilai confussion matrix tersebut, dapat dihitung
nilai accuracy dengan perhitungan matematika seperti berikut.

Accuracy =(TP+TN)/(TP+FP+FN+TN)
=(635+0)/(635+45+45 +0)
=0.8759 x 100
=87.59%
8. Hasil Akurasi algoritma CNN

TP 2 330.0 FP : 375.0 AN : 375.0

Gambar 9. Hasil Confusion matrx CNN

Hasil dari pengujian training antara lain nilai True Positive (TP) sebesar 330, nilai
False Negative (FN) sebesar 375, nilai False Positive (FP) sebesar 375, dan didapatkan hasil
accuracy 0.30 (30%). Dari beberapa nilai confussion matrix tersebut, dapat dihitung nilai
accuracy dengan perhitungan matematika seperti berikut.

Accuracy =(TP+TN)/(TP+FP+FN+TN)
=(330+0)/(330+375+375+0)
=0.30 x 100
= 30%

4874



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ *

https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 1 No: 9, November 2024 (Ve\

E-ISSN : 3047-7824

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian untuk mendeteksi wajah menggunakan You Only Look Once
(YOLO) dan Convolutional Neural Network (CNN) memerlukan pengumpulan dataset, dataset
memiliki pembagian diantaranya Data Training, Data Validasi, dan Data Testing. Pada hasil uji
coba yang telah dilakukan sistem ini memerlukan spesifikasi Hardware yang sangat tinggi
sehingga dapat mendeteksi sebuah objek manusia sesuai dengan kotak pembatas dengan posisi
penempatan kamera berada diatas. Dan perhitungan algoritma CNN dalam pengujian sistem ini
sangat efektif dimana didukung oleh algoritma YOLO. Dan dari hasil pengujian ini dapat
membantu sekolah SDN Salembaran Il dalam mendeteksi wajah siswa di sekolah. Perbedaan
akurasi antara You Only Look Once (YOLO) dan Convolutional Neural Network (CNN) dapat
dilihat dengan hasil nilai tersebut menggunakan confussion matrix, yang dapat dihitung
nilaiaccuracy dengan perhitungan matematika sebagai berikut:

Accuracy = (TP +TN)/(TP+FP+FN+TN).
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